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ABSTRAK

Penelitian ini tentang klasifikasi tuturan pelanggaran percakapan maksim prinsip kerjasama,
implikatur dan fungsi pelanggaran maksim prinsip kerjasama pada drama Nihonjin no Shiranai Nihonggo
Episode 1-12. Rumusan masalah yang pertama dianalisis dengan teori prinsip kerjasama Grice (1975).
Rumusan masalah yang kedua dianalisis dengan menggunakan teori implikatur dari Leech
(1983).Rumusan masalah ketiga dianalisis dengan menggunakan teori fungsi asertif dan ekspresif dari
Searle (1979). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis
deskriptif. Sumber data dari penelitian ini adalah drama Nihonjin no Shiranai Nihonggo Episode 1-12.

Klasifikasi pelanggaran maksim prinsip kerjasama dalam hal ini adalah pelanggaran maksim
kualitas memiliki dua kategori yaitu memberikan informasi yang mengada-ada dan memanipulasi fakta.
Pada pelanggaran maksim kuantitas memiliki dua kategori yaitu memberikan informasi yang berlebihan
dan pemberian informasi kurang. Pada pelanggaran maksim relevansi memiliki satu kategori yaitu
kategori melenceng dari topik yang sedang dibicarakan. Terakhir adalah pelanggaran maksim
pelaksanaan atau maksim cara yang memiliki dua kategori yaitu berbiacara tidak jelas atau pemberian
informasi kabur dan penyampaian informasi berbelit — belit.

Ada 2 jenis implikatur dalam pelanggaran maksim prinsip kerja sama. implikatur percakapan dan
iplikatur skala. Implikatur percakapan terbagi menjadi 2, implikatur percakapan umum dan implikatur
percakapan khusus. Implikatur percakapan umum memiliki 7 (tujuh) kategori yaitu, memberi saran,
memaksa, mengeluh, memberi informasi, mengkritik, mengajak dan memuji. Implikatur percakapan
khusus memiliki 7 (tujuh) kategori yaitu menolak, memaksa, memberi informasi, mengeluh, mengkritik,
memuji dan membingungkan informasi. Terakhir Implikatur berskala memiliki 1 (satu) bentuk kategori
yaitu skala berat. Fungsi pelanggaran maksim prinsip kerjasama terbagi menjadi dua, yaitu fungsi asertif
dan fungsi ekspresif, setiap jenis fungsi tersebut telah dikategorikan berdasarkan data yang ada.

Kata kunci : implikatur, pelanggaran prinsip kerjasama, fungsi pelanggaran,prinsip kerjasama, drama
dan Nihonjin No Shiranai Nihongo
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CONVERSATIONAL IMPLICATURE TO VIOLATE A MAXIM OF THE COOPERATIVE
PRINCIPLE THE DRAMA NIHONJIN NO SHIRANAI NIHONGGO EPISODE 1-12

(AN D HLRVEAFE Y Y —F 1-12)

ABSTRACT

This research is a classification of conversations that violate a maxim of cooperative principle,
implicature and function of the violate a maxim of the cooperative principle in the drama Nihonjin no
Shiranai Nihonggo Episode 1-12. The first problem formulation was analyzed with the cooperative
principle Grice (1975). The second formulation was analyzed using the theory of implicature from Leech
(1983). Third formulation was analyzed using the assertive and expressive function theory of Searle
(1979). This research is a qualitative research using descriptive analysis method. The drama “Nihonjin no
Shiranai Nihonggo Episode 1-12” was the subject of research data.

The results of this study are explained as follows. conversations that violate a maxim of
cooperative principle have four categories: maxim of quality, maxim of quantity, maxim of relevance,
and maxim of manner. 1. The violation of maxim of quality has two categories, providing fabricated
information and facts manipulation. 2. It has two categories, giving excessive information and giving less
information 3. The violation of maxim of relevance has one category, conversation irrelevance 4. The
violation of maxim of manner has two categories, ambiguous speaking or the provision of vague
information and the convolution of the information given.

There are 2 types of implicature to violate a maxim of the cooperative principle. Conversational
implicature and scale implicature The conversational implicature is divided into 2 (two) categories, the
general conversational implicature and the specific conversation implicature. The general conversational
implicature has 7 (seven) categories, to give advice, to compel, to complain, to give information, to
criticize, to invite and to compliment. Specific conversational implicature has 7 (seven) categories, to
reject, to force, to give information, to complain, to criticize, to compliment and to confusing information.
The scale implicature has 1 (one) category, weight scale. The violation function of the maxim of
cooperation principle is divided into two function, assertive and expressive, each type of function has
been categorized based on the presented data.

Keywords: implicature, violates a maxim of the cooperative principle, function violate a maxim of the
cooperative principle, drama dan Nihonjin No Shiranai Nihonggo
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PENDAHULUAN

Manusia tidak akan bisa lepas dari bahasa
dan komunikasi. Melalui komunikasi, seseorang
dapat berhubungan dengan individu lain atau
kelompok individu, beserta lingkungannya. Di
dalam komunikasi yang sesungguhnya, penutur
dan mitra tutur dapat secara lancar berkomuniksi
karena mereka berdua memiliki semacam latar
belakang pengetahuan tentang sesuatu yang
dibicarakan itu. Di antara penutur dan mitra tutur
terdapat semacam kontrak percakapan tidak
tertulis bahwa apa yang sedang dituturkan itu
saling di mengerti, jadi tanpa disadari penutur dan
mitra tutur akan saling menangkap maksud yang
disampaikan. Hal ini sejalan dengan apa yang di
ungkapkan oleh Grice (1975; Rahardi 2002: 43) di
dalam  artikelnya  berjudul  “Logic  and
Conversation” menyatakan bahwa sebuah tuturan
dapat mengimplikasikan proposisi yang bukan
merupakan bagian dari tuturan tersebut. Proposisi
yang diimplikasikan itu dapat disebut dengan
implikatur percakapan.

Menurut Rustono (1999:51) prinsip yang
mengatur mekanisme percakapan antar pesertanya
supaya dapat bercakap-cakap secara kooperetif dan
santun disebut prinsip percakapan Pelanggaran
prinsip kerja sama dapat kita temukan dalam
berbagai tuturan yang terdapat dalam media lisan
yaitu percakapan sehari-hari dan terdapat pula
dalam media tulis yang berwujud teater, film,
komik, dan sebagainya.. Dikarenakan adanya
pelanggaran prinsip percakapan kerja sama dan
kesopanan, antara mitra tutur dan penutur dalam
berkomunikasi, seringkali mempunyai maksud-
maksud tersem-bunyi dibalik penggunaan bahasa,
pemahaman secara struktural dan semantik saja
tidaklah cukup untuk mengartikan makna, hal
tersebut seperti yang disampaikan (Lubis:5) “
faktor-faktor linguistik melulu, seperti kata-kata,
kalimat saja tidak cukup untuk melacarkan
komunikasi”. Untuk itu diperkenalkan konsep
mengenai impli-katur. Implikatur diartikan sebagai
implikasi makna yang tersirat dalam suatu tuturan
yang disertai konteks, meskipun makna itu bukan
merupakan bagian atau pemenuhan dari apa yang
dituturkan Rahardi ( 43:2002).

Implikatur sering ditemukan dalam bahasa
Jepang karena penutur cenderung tidak ingin
mengatakan maksud atau keinginannya secara
langsung, namun melui pemahaman penutur atas

tuturan yang diucapkannya. Tuturan berimplikatur
seringkali digunakan untuk menghindari
terlukanya perasaan mitra tutur, menurut Leech
(1993: 125) memberikan garis alternatif sebagai
bentuk kebijaksanaan,bahwa kalau anda terpaksa
menyinggung perasaan petutur, usahakanlah agar
tuturan anda tidak berbenturan dengan prinsip
sopan santun secara mencolok, biarlah petutur
memahami maksud tuturan anda secara tidak
langsung, yaitu melalui implikatur artinya, sedapat
mungkin apabila penutur ingin menegur atau
mengingatkan mitra tutur, maka bahasa yang
sebaiknya digunakan tidaklah secara langsung atau
terang-terangan tetapi menggunakan implikatur
yang memiliki makna tersirat didalamnya.

Latar belakang penelitian ini  adalah
penyampaian tuturan yang dilakukan oleh penutur
dan mitra tutur oleh orang Jepang sering tidak
diucapkan secara langsung, melainkan melalui
makna yang terserirat didalam tuturan tersebut.
Alur cerita dalam drama ini sering mengabaikan
prinsip percakapan khususnya prinsip percakapan
kerjasama antara mitra tutur yang menimbulkan
tidak tersampaikannya makna yang tersirat dalam
tututuran tersebut, perlu diketahui dalam drama ini,
dialog dilakukan oleh orang Jepang asli dan orang
luar negeri. Karena hal tersebut maksud dari
tuturan yang disampaikan orang Jepang asli tidak
tersampaikan dengan baik , karena mitra tuturnya
adalah orang luar negeri yang masih belajr dan
belum mengetahui bahasa,budaya dan kebiasaan
orang Jepang. Atas dasar tersebut dipilih kajian
prinsip percakapan khususnya prinsip kerjasama
dan implikatur. Dikatehuai bahwa ketika seseorang
melanggra prinsip kerjasama baik sengaja maupun
tidak sengaja akan menghasilkan implikatur
percakapan, imlikatur sendiri adalah ilmu yang
mempelajari makna yang tersirat dalam sebuah
tuturan.

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah
Mendeskripsikan  Klasifikasi pelanggaran perca-
kapan maksim prinsip kerjasama yang dilakukan
olen para tokoh dalam serial drama.
Mendeskripsikan jenis Implikatur percakapan pada
pelanggaran maksim prinsip kerja sama dalam
serial drama Nihonjin no Shiranai Nihonggo
Episode 1-12.Mendeskripsikan fungsi pelanggaran
maksim prinsip kerja sama dalam serial drama
Nihonjin no Shiranai Nihonggo Episode 1-12 .
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KAJIAN TEORI
. Prinsip Kerja Sama

Prinsip percakapan (Convensional
principle) adalah prinsip yang  mengatur

mekanisme percakapan antar pesertanya supaya
dapat bercakap-cakap secara kooperatif dan
santun. Dari batasan itu dapat dikemukakan bahwa
prinsip percakapan itu mencakup dua, yaitu prinsip
kerjasama (cooperative principle) dan prinsip
kesantunan (politeness principle). Dalam bukunya
Prinsip-prinsip  Pragmatik Leech (2011:120)
menjelaskan bahwa dalam praktik penggunaan
bahasa maksim-maksim yang disampaikan Grice

(1975) dalam prinsip kerjasama itu tidak
sepenuhnya selalu dapat dan harus ditepati.
Grice (dalam Rahardi 2002:53)

mengungkapkan bahwa di dalam prinsip kerja
sama, seorang pembicara harus mematuhi empat
maksim. Maksim adalah prinsip yang harus ditaati
oleh peserta pertuturan dalam berinteraksi, baik
secara tekstual maupun interpersonal dalam upaya
melancarkan  jalannya  proses  komunikasi.
Keempat maksim percakapan itu adalah: maksim
kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi,
maksim cara dan maksim pelaksanaan , dengan
memahami maksim maksim yang ada, bias
dipastikan akan terjadi komunikasi yang baik dan
benar.
Dalam bahasa Jepang Prinsip kerja sama

milik Grice  disebut dengan 1% & @ J5 2
(Kyouchou No Genri) hal ini di sampaikan oleh
Arimitsu (2010: 62):
“WFOFEEIZ. 4 DDEFFEDOKE (Four
Maxims) 2O S TWwWbd, [EONE

(Quantity) : HHI/REOMHRZEILE L, £
FTETHLDRTETLNIT R THEOR #

(Quality) : EThLELEFEL WL LAES
Zo BBTHDHEDLNH-OTWVDHZ LEF - TIL
Wi e TR E D AP (Relation)  : B
BROENT & 2F o TEIWIT RV TR
NP (Manner) @ ANBAfE A REBICIEIR 72 2 &
FINT2n] TH D

“Prinsip kerja sama terdiri dari empat maksim
(Four Maxims). [Maksim Kuantitas]: memberikan
jumlah informasi yang memadai. Jangan memberi
informasi terlalu banyak atau terlalu sedikit."
[Maksim Kualitas]: Katakan informasi yang
sebenarnya. Jangan katakan informasi yang salah.
[Maksim Relevansi]: jangan katakan sesuatu yang

tidak relevan. [Maksim Cara]: ambiguitas Jangan
meyampaikan informasi dengan ambigu. "

Prinsip  kerjasama  dapat  dilanggar
seseorang baik dalam keadaan sengaja dan tidak
sengaja. Dalam kasus pelanggaran prinsip kerja
sama secara sengaja, petutur melakukannya
dengan tujuan khusus, seperti penolakan, sarkasme
atau hanya sebagi candaan Arimitsu (2010: 62).

Jenis maksim prinsip kerja sama ada 4 antara
lain : maksim kuantitas, maksi kualitas, maksim
relevansi dan maksim cara. Dalam paragraf
dibawah ini akan dijelaskan secara jelas bagaimana
bentuk percakapan dari 4 jenis maksim dan
pelanggarannya serta fungsi dari pelanggran
maksim prinsip kerja sama.

Berikut ini adalah penjelasan mengenai jenis 4
maksim
a. Maksim Kuantitas

Maksim Kuantitas (The Maxim of Quantity) Di

dalam maksim kuantitas, seorang penutur
diharapkan dapat memberikan informasi yang
cukup, relatif memadai, dan seinformatif
mungkin. Informasi demikian itu tidak boleh
melebihi informasi  yang  sebenarnya
dibutuhkan si mitra tutur.

b. Maksim Kualitas

Maksim Kualitas (The Maxim of Quality)

Dengan maksim kualitas, seorang peserta tutur

diharapkan dapat menyampaikan sesuatu yang
nyata dan sesuai fakta sebenarnya di dalam
bertutur. Fakta itu harus didukung dan
didasarkan pada bukui-bukti yang.

c. Maksim Relevansi

Maksim Relevansi (The Maxim of Relevance)

Di dalam maksim relevansi, dinyatakan bahwa

supaya terjalin kerja sama yang baik antara
penutur dan mitra tutur, masing-masing
hendaknya kontribusi yang relevan tentang

sesuatu yang sedang ur dengan tidak
memberikan  kontribusi  yang  demikian
dianggap tidak mematuhi dan melanggar

prinsip kerja sama.

d. Maksim Pelaksanaan (The Maxim of Manner)
Maksim pelaksanaan ini mengharuskan peserta
pertuturan berturur secara langsung, jelas, dan
tidak kabur. Orang bertutur dengan tidak
mempertimbangkan hal-hal itu dapat dikatakan
melanggar Prinsip Kerja Sama Grice karena
tidak mematuhi maksim pelaksanaan.
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Pelanggaran  terhadap maksim  prinsip
kerjasama menga-kibatbatkan beberapa hal, seperti
tuturan yang melanggar maksim kuantitas
mengakibatkan tidak informatifnya sebuah tuturan
karena informasi yang diberikan terlalu berlebihan.
Pelanggaran maksim kualitas dapat mengakibatkan
lawan tutur salah menangkap informasi karena
informasi yang disampaikan penutur tidak
meyakinkan atau tidak benar. Kemudian,
pelanggaran pada pelanggaran maksim relevan
dapat menimbulkan ketidaksambungan pertuturan
antara pihak penutur dan petutur. Terakhir,
pelanggaran maksim cara dapat mengakibatkan
salah paham dan kebingungan pada pihak penutur
dan petutur karena ketidakjelasan makna tuturan.

Fungsi pelanggaran maksim prinsip kerjasama
ada dua jenis , yaitu fungsi asertif dan fungsi
ekspresif.  Fungsi asertif dan fungsi ekspresif

2. Implikatur
Implikatur memiliki makna yaitu sesuatu yang
diimplikasikan ~ dalam  percakapan.  Leech

(1983:30) menyatakan jika menginterpretasikan
suatu tuturan sebenarnya merupakan usaha-usaha
untuk menduga, yang dalam bahasa lain yang lebih
hormat dikenal sebagai hipotesa. Implikatur
sebagai salah satu kajian pragmatik yang perhatian
utamanya adalah mempelajari maksud suatu
ucapan sesuai dengan konteksnya. Dengan
perkataan lain, implikatur dipakai  untuk
menerangkan makna implisit di balik “apa yang
diucapkan atau dituliskan sebagai sesuatu yang
diimplisikan”. Menduga “guessing” tergantung
pada konteks, yang mencakup permasalahan,antara
penutur dan mitra tutur. semakin dalam suatu
konteks dipahami, semakin kuat dasar dugaan
tersebut.

adalah salah satu fungsi dari ranah Tuturan llokusi, A. Jenis- jenis Implikatur

tuturan
berfungsi untuk mengatakan atau menginfor-
masikan sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
melakukan sesuatu, bila hal ini terwujud, tindak
tutur yang terbentuk adalah tindak ilokusi (Wijana,
1996: 18), dengan kata lain Tindak tutur ilokusi
hanya digunakan untuk menginformasikan sesuatu
sejauh situasi tuturnya dipertimbangkan secara
seksama. Perlu diketahui bahwa Pragmatik
menganggap bahasa dalam tingkatan yang lebih
konkret daripada tata bahasa. Singkatnya, ucapan

dianggap sebagai suatu bentuk kegiatan suatu2.

tindak ujar (Tarigan, 1986: 36). Jadi dapat
dikatakan bahwa dari percakapan pelanggaran
maksim Prinsip kerjasama secara tidak langsung
dapat menggunakan fungsi yang terdapat pada
tindak llokusi yaitu fungsi asertif dan ekspresif.

a. Fungsi asertif di jelaskan oleh Searle (dalan3.

Rustono, 1999:39) untuk menyatakan Tuturan,

menuntut, mengakui, menunjukkan,
melaporkan, memberikan kesaksian,
menyebutkan, berspekulasi. tuturan yang

diucapkan memang fakta dan dapat dibuktikan
di lapangan.

b. Fungsi Ekpresif dimaksudkan penuturnya agaf}'

tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang
hal yang disebutkan dalam tuturan itu, meliputi
tuturan mengucapkan terima kasih, mengeluh,
mengucapkan selamat, menyanjung, memuji,
meyalahkan (jengkel), dan mengkritik.

ilokusi adalah Sebuah tuturan yangl. Implikatur konvensional

Implikatur konvensional adalah implikatur
yang ditentukan oleh makna kesepakatan awal,atau
mejadi kebiasaan pada saat itu. Implikatur
konvensional tidak harus terjadi dalam percakapan,
dan tidak bergantung pada konteks khusus untuk
menginterpretasikannya. Seperti halnya
presuposisi leksikal yang mempunyai arti tuturan
yang dinyatakan dengan cara tersirat sehingga
penegasan atas praanggapan tuturan tersebut bisa
didapat setelah pernyataan dari tuturan Implikatur
Implikatur Percakapan Umum

Implikatur percakapan umum ialah  ketika
dalam suatu percakapan tidak mempersyaratkan

suatu  pengetahuan  secara  khusus  untuk
memperhitungkan ~ makna  tambahan  yang
disampaikan.

Implikatur Percakapan Khusus.

Implikatur percakapan khusus ialah ketika
dalam suatu percakapan dibutuhkan pengetahuan
khusus tentang hal yang dibicarakan untuk
menambah makna dan asumsi dalam percakapan.
Inferensi-inferensi yang demikian dipersyaratkan
untuk menambah maksud yang disampaikan.
Implikatur Berskala

Informasi tertentu selalu disampaikan dengan
memilih sebuah kata yang meyatakan suatu nilai
dari suatu skala nilai. Ini secara khusus tampak
jelas dalam istilah-istilah untuk mengungkapkan
kuantitas. Kata yang sering digunakan untuk
menyatakan kuantitas dalam implikatur berskala
yaitu kata, kadang, sering, jarang, beberapa, selalu.
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4. Konteks
Kridalaksana (dalam Rahardi, 2002:17)
mengatakan bahwa konteks adalah aspek-aspek
lingkungan fisik atau lingkungan sosial yang
berkaitan dengan tuturan atau bisa dikatakan
bahwa konteks adalah hal-hal yang berkaitan
dengan tuturan dan dapat memengaruhi tuturan
tersebut. Dalam sebuah tuturan implikatur pun
tidak lepas dari hal yang melatarbelakangi
terjadinya  tuturan  tersebut. hal  yang
melatarbelakangi tuturan dapat membantu dan
memermudah pemahaman makna tuturan dalam
proses berkomunikasi.
METODE
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan
menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis.
Data penelitian ini adalah data berupa pelanggran
percakapan para tokoh yang diambil dari drama
bergenre slice of life,dan comedy yaitu Nihonjin no
Shiranai Nihonggo Episode 1-12 (HAA @ %l
LR VWHAGEZE Y — K 1-12
Instrumen utama penelitian ini adalah kartu
data yang dibuat oleh peneliti. Untuk mengetahui
sebuah tuturan menaati atau melanggar maksim
prinsip kerja sama dibutuhkan indikator yang
menentukannya. Indikator tersebut diambil dari
definisi maksim prinsip kerja sama, yang meliputi
definisi maksim kuantitas, maksim kualitas,
maksim relevansi, dan maksim cara.
Tabel 3.3.1 Indikator Pelanggaran Prinsip
Kerja Sama

peneliti dalam menyediakan data yang berkaitan
langsung dengan masalah yang dimaksud
(Sudaryanto:1993:5). Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode simak, dalam praktik selanjutnya, metode
simak ini diikuti oleh teknik simak bebas libat
cakap dan teknik catat. (Mahsun, 2012:93)
Tabel 3.4 Contoh kartu data

22 | EPS/IMENIT 2/00.13.00-00.13.07

PELAKU Haruko (Guru)& Ou (murid)

PERCAKAPAN 1L X 9 3722V C R Ao 1TV B
IIHNTE FEONTDNND, #F
ES LT
Shoganaijan.... Hai mé min‘'na seki
tsuite tkara. Jugyo hajimeru yo!.

Ya  maubagaimana  lagi, oke
semuanya sekarang duduk, kita
mulai pelajarannya

ONA T+ Z7F, &£F FLWVEK
Baito kubi. Seikatsu kurusht yo

Di  pecat dari pekerjaan,
kehidupan

Sungguh Menderita

MAKSIM Relevansi

KONTEKS Dimana awal kelas di buka Oleh
haruko, namun murid muridnya
sedikit membahasa tentang Diana
yang tidak masuk.

RELEVANSI Dikarenakan Ou memberikan
jawaban yang tidak relevan dengan
kalimat yang di utarakan haruko

Fungsi Ekpresif

Pelanggran

Jenis Implikatur | Khusus

NO MAKSIM INDIKATOR

Mitra tutur memberikan
informasi yang sedikit/ kurang,
tak berdasar, tidak sesuai dengan
kebutuhan, dan  berlebihan
dalam memberikan informasi
kepada penutur.

1 Kuantitas

2 Kualitas Mitra tutur mengatakan
informasi yang mengada-ada,
berbohong, manipulasi  fakta,
tidak sesuai, dan tidak jelas
dalam memberikan informasi

kepada penutur

3 Relevansi Mitra tutur melenceng dari topik
pembicaraan dalam
membicarakan sesuatu, basa-
basi secara berlebihan, dan

bergurau secara berlebihan.

4 Pelaksanaan Mitra tutur berbicara tidak jelas,

berbelit-belit, dan ambigu.

Instrument penelitian ini menggunakan kartu
data. Penyediaan data merupakan upaya seorang

Validator dalam penelitian ini ialah orang
yang memiliki kemampuan kedua bahasa yaitu
bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Teknik yang
digunakan adalah teknik analisis data didasarkan
pada teknik yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2013: 91). Teknik
analisis yang dimaksud meliputi: (a) reduksi data,
(b) penyajian data, dan (c) penyimpulan. Ketiga
langkah tersebut merupakan satu siklus yang
saling terkait dan dilaksanakan secara serentak
selama dan setelah pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian ini data-data yang terkumpul
ialah tuturan-tuturan yang diambil dari drama
Nihonjin no Shiranai Nihonggo Episode 1-12
yaitu tuturan yang melanggar maksim prinsip
kerja sama, implikatur yang ada pada pelanggaran
maksim prinsip Kkerjasama dan fungsi tuturan
pelanggaran prinsip kerjasama.
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‘ ‘ Teknis analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mendeskrisikan klasifikasi-
klasifikasi baru yang diciptakan berdasarkan teori-
teori yang digunakan untuk memecahkan rumusan
masalah yang ada. Rumusan masalah yang
pertama mendikripsikan Klasifikasi pelanggaran
percakapan maksim prinsip kerjasama yang
dilakukan oleh para tokoh. Kedua,
mendeskripsikan jenis Implikatur percakapan pada
pelanggaran maksim prinsip kerjasama. Ketiga,
mendeskripsikan fungsi pelanggaran percakapan
maksim prinsip kerjasama yang dilakukan oleh
para tokoh dalam serial drama Nihonjin no
Shiranai Nihonggo Episode 1-12.

Klasifikasi ~jenis pelanggaran  prinsip
kerjasama yang terdapat dalam drama Nihonjin No
Shiranai Nihonggo Episode 1-12, data yang
merupakan pelanggaran diklasifikasikan lagi
sesuai dengan kemiripan data, sehingga akan
muncul jenis-jenis pelanggaran maksim yang lebih
spesifik sesuai dengan data yang ditemukan. Pada
maksim kualitas  terdapat dua kategori
pelanggaran, Yyaitu  seseorang  memberikan
informasi yang mengada-ada dan memanipulasi
fakta ketika menyampaika sebuah informasi. Pada
maksim kuantitas terbagi menjadi dua yaitu
seseorang memberikan informasi yang berlebihan
yang membuat informasi terlalu sehingga terkesan
tidak perlu dan pemberian informasi kurang
sehingga membuat mitratutur masih penasaran
dengan apa yang di sampaikan oleh penutur. Pada
maksim relevansi hanya ada satu kategori yang
ditemukan peneliti yaitu kategori melenceng dari
topik yang sedang dibicarakan. Terakhir adalah
maksim pelaksanaan atau maksim cara yang
terkategori menjadi dua jenis yaitu berbiacara tidak

jelas atau pemberian informasi kabur dan
penyampaian ~ informasi  berbelit-belit  yang
dilakukan - oleh ~ penutur = untuk  tujuan

membingungkan mitra tutur.

Implikatur yang ada pada pelanggaran
maksim prinsip kerjasama terbagi menjadi 3 (tiga)
jenis, yaitu implikatur percakapan, implikatur
skala dan implikatur berskala. Implikatur
percakapan dalam penelitian ini memeliki dua
kategori yaitu implikatur umum dan khusus,
implikatur percakapan umum tidak membutuhkan
syarat tertentu untuk memahami  makna.
Sebaliknya, implikatur  percakapan  khusus
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mensyaratkan pengetahuan yang sama antara
penutur dan mitratutur tentang suatu hal guna
memahami maksud suatu tuturan. Penelitian ini
menghasilkan 7 (tujuh) jenis kategori implikatur
percakapan umum yaitu, memberi saran, memaksa,
mengeluh, memberi informasi, mengkritik,
mengajak dan memuji, sedangkan untuk implikatur
percakapan khusus juga menghasilkan 7 (tujuh)
kategori yaitu menolak, memaksa, memberi
informasi, mengeluh, mengkritik, memuji dan
membingungkan informasi. Implikatur
konvensional adalah bagian dari implikatur sendiri
yang mempunyai arti yang dalam proses
pemahamannya tidak harus berada dalam
suatupercakapan dan tidak bergantung pada
konteks khusus dalam mengintepretasikannya,
implikatur konvensional diasosiasikan dengan
kata-kata khusus untuk menghasilkan maksud
tambahan yang disampaikan apabila kata-kata itu
digunakan, dalam data penelitian tidak ditemukan
data implikatur konvensional. Implikatur berskala
dalam penelitian ini terbagi menjadi 1 (satu)
kategori yaitu skala berat, implikatur berskala
berat adalah adalah penggunakan kata yang dalam
maknanya menyatakan intesitas hal yang sedang di
bicarakan, dalam skala berat di tandai dengan kata
sering, umumnya, biasanya, semuanya dan selalu.
Fungsi  pelanggaran  Maksim  Prinsip
kerjasama terbagi menjadi dua, yaitu fungsi asertif
dan fungsi ekspresif, setiap jenis fungsi tersebut
telah dikategorikan berdasarkan data yang ada.
Fungsi asertif memiliki data paling banyak
dikarenakan yang termasuk dalam fungsi asertif
terbagi menjadi lima bagian, yaitu berfungsi untuk
menuntut, mengakui, menunjukkan, memberi
kesaksiaan dan meberikan informasi  saat
berkomunikasi antara penutur dan mitra tutur.
Sedangkan fungsi ekspresif terbagi menjadi tiga
kategori yaitu memuji, mengeluh dan mengritik
saat berkomunikasi antara penutur dan mitra tutur.
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dijabarkan atau dijelaskan sebelumnya dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Drama Nihonjin no Shiranai Nihonggo Episode
1-12 memiliki jenis pelanggaran maksim

prinsip kerjasama. Pada maksim  kualitas
terdapat dua Kkategori pelanggaran, Vyaitu
seseorang  memberikan  informasi  yang

mengada-ada dan memanipulasi fakta. Pada

maksim kuantitas terbagi menjadi dua yaitu
seseorang  memberikan  informasi  yang
berlebihan dan pemberian informasi kurang.
Pada maksim relevansi hanya ada satu kategori
yang ditemukan peneliti yaitu kategori
melenceng dari topik yang sedang dibicarakan.
Terakhir adalah maksim pelaksanaan atau
maksim cara yang terkategori menjadi dua
jenis yaitu berbiacara tidak jelas atau
pemberian informasi kabur dan penyampaian
informasi berbelit — belit yang dilakukan oleh
penutur untuk tujuan membingungkan mitra
tutur. Semua data yang didapat berjumlah 50
data.

2. Dari hasil penelitian ini dapat diungkapkan
bahwa implikatur muncul dikarenakan adanya
pelanggaran maksim prinsip  kerjasama.
Implikatur dalam penelitian ini terbagi menjadi
2 (dua) jenis, yaitu implikatur percakapan dan
implikatur skala. Implikatur percakapan dalam
penelitian ini memeliki dua kategori yaitu
implikatur  umum dan khusus, implikatur
percakapan umum menghasilkan 7 (tujuh) jenis
kategori yaitu, memberi saran, memaksa,
mengeluh, memberi informasi, mengkritik,
mengajak dan memuji, sedangkan untuk
implikatur percakapan khusus juga
menghasilkan 7 (tujuh) kategori yaitu menolak,
memaksa, memberi informasi, mengeluh,
mengkritik, memuji dan membingungkan
informasi. Data implikatur konvensional dalam
penelitian tidak ditemukan. Implikatur berskala
dalam penelitian ini terbagi menjadi 1 (satu)
kategori yaitu skala berat.

3. Fungsi pelanggaran Maksim Prinsip kerjasama
terbagi menjadi dua, yaitu fungsi asertif dan
fungsi ekspresif, setiap jenis fungsi tersebut
telah dikategorikan berdasarkan data yang ada.
Fungsi asertif memiliki data paling banyak
dikarenakan yang termasuk dalam fungsi

asertif terbagi menjadi lima bagian, yaitu
berfungsi  untuk  menuntut,  mengakui,
menunjukkan, memberi  kesaksiaan  dan

berspekulasi saat berkomunikasi. Sedangkan
fungsi ekspresif terbagi menjadi tiga kategori
yaitu memuji, mengeluh dan mengritik saat
berkomunikasi antara penutur dan mitra tutur.
Saran
Penelitian  ini  membahas  mengenai
pelanggaran prinsip kerjasama dapat menjadi
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penyebab munculnya suatu implikatur. Oleh
karena itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya
agar dapat mengkaji pelanggaran prinsip
kerjasama dari faktor yang melatarbelakangi
terjadinya pelanggaran prinsip kerjasama tersebut.
Selain itu, dikarenakan dalam drama Jepang ini
banyak menggunakan bahasa yang sopan
santunnya tidak terlalu diperhatikan, diharapkan
pula  dapat dikaji  berdasarkan  prinsip
kesantunannya. Penelitian selanjutnya diharapkan
menggunakan beberapa sumber data, agar
kekurangan sumber data yang tidak terwakili
contohnya dalam penelitian ini dapat dikaji dan
dijelaskan dengan lebih rinci, karena ada beberapa
sub bab yang tidak memiliki contoh karena
keterbatasan sumber data.
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